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A. Latar Belakang
Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat pentirigibeg Islam adalah

ilmu falak!, karena ilmu ini berkaitan dengan hal-hal yang hdaungannya
dengan pelaksanaan ibadah. Diantaranya, menentakah dan akhir waktu
salat, arah kiblat, puasa, haji, dan terjadinydhgea. Kaitannya dengan ibadah
salat, karena begitu pentingnya ibadah ini, Ragiutaw langsung menerima
perintah akan kewajiban salat tersebut tanpa pewnwvahyu, yang justru
berbeda dengan perintah ibadah lainnya. Penunjpkaimtah tersebut masih

bersifat umum, dalam artian belum ditentukan walen caranya.

Masuknya waktu salat termasuk syarat yang pokak bahnya salat
seseorang. Dari segi kajian fikih, waktu salat aldalbadah yang waktu
pelaksanaannya masuk kategori ibadalwassg’ jika tidak bisa melaksanakan
di awal waktu, maka dapat dilaksanakan pada peatergatau menjelang akhir

waktu. Al-Qur'an telah mengisyaratkan tentang wakaiktu salat, seperti dalam

Ystilah falak berasal dari bahasa Arab, yaitu data falak yang bermakna beredar,
lintasan, atau orbit. sebagaimana firman Allah ma@@S. Yasin [36] : 40@dan masing-masing
beredar pada garis edarnyallmu ini sering disebut dengan ilmiai'ah, nujzm dantanjim,
ta'dil, migat. Lihat, Husain, K., (1399 H / 1979 M: 61). Ar-R42i398: 479) menyebut dengan
istilah ilmu hisab, sebab kegiatan yang paling méalderkait dengan ilmu ini adalah melakukan
perhitungan. Dalam Almanak Hisab Rukyat (1981: @#$tilahkan dengan ilmu hisab dan
astronomi, yang diartikan suatu ilmu pengetahuangyaempelajari benda-benda langit, tentang
fisiknya, geraknya, ukurannya dan segala sesuatg parhubungan dengannya. Dalam istilah
umum disebufAstronomyatau dalam istilah bahasa Inggris disebut defgaatical Astronomy



QS. al-lsra’ (17): 78, Hud (11): 114, ddmaha (20): 130. Dalam hal ini, al-
Qur’an tidak merinci batasan waktu-waktu salateleus, bahkan tidak merinci
berapa kali umat Islam melaksanakan kewajibanliatséiadis Nabi Saw yang
salah satu fungsinya sebadabyin lil quran telah menerangkan waktu dan
jumlah kewajiban salat tersebut. Artinya, dengaanjglasan Nabi Saw semakin

memperjelas waktu dan cara pelaksanaan ibadah salat

Pada masa Rasulullah saw, penentuan waktu salaitkdik dengan
fenomena astronomis saat itu (khususnya posisinaajahal ini dipahami dari
penjelasan hadis dari Abdullah bin Umar yang diyiatkan oleh Imam Muslim
(tt: 426) , bahwa ketika Malaikat Jibril menemuisBmllah dan mengajarkan
waktu-waktu salat, waktu-waktu salat tersebut ditk&in berdasarkan gerakan
matahari. Dalam hal ini, salat Zuhur dimulai sejaitahari tergelincir sampai
bayang-bayang sesuatu sama atau dua kali panjargaiga Asar dimulai sejak
bayang-bayang sesuatu sama panjangnya atau sejakgbaayang sesutu dua
kali panjangnya sampai matahari menguning, salagridadimulai sejak
terbenam matahari sampai hilang mega merah, sgdimulai sejak hilangnya
mega merah sampai tengah malam, dan salat Subulladisejak terbit fajar
sampai terbit matahari.

Penentuan waktu salat pada masa Nabi saw belumgmeaigan ilmu
hisab. Fenomena pergerakan matahari menjadi a@raigpan masuknya waktu

salat. Berdasarkan hadis Nabi, awal dan akhir wakalat ditentukan



berdasarkan posisi matahari dilihat dari suatu &ngh bumi® baik akibat
pergerakan matahari di atas ufuk (horizon) maummphk pergerakan matahari
di bawah ufuk. Fenomena pergerakan matdl@irberdampak pada berubahnya
panjang bayangan benda, terbit dan terbenamnyahamgtanunculnya mega
merah di waktu fajar, dan berakhirnya mega meramalam hari. Akan tetapi,
terdapat kesulitan ketika hujan atau ada awan gagghalangi sinar matahari.
Seiring dengan perkembangan iptek dan hasil pielikah empirik
terhadap posisi matahari, maka penentuan waktu gatay didasarkan pada
observasi langsung tersebut, dalam prakteknya dyanakat ada kecenderungan
mengalami pergeseran dari sistem observasi (rukgatsistem perhitungan
(hisab). Artinya, saat ini masyarakat secara umwmderung lebih memilih
melihat jadwal salat, tidak lagi merukyat langsufepnomena pergerakan

matahari.

’Hadis yang menggambarkan waktu salat berdasarkanmina pergerakan matahari,
diantaranya hadis dari Jabir bin Abdullah yangwdisiatkan oleh Nasa'i (t.th: 255-256).
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3Menurut Saleh (2009), salat lima waktu menyebaapdljam, tergantung pada posisi
astronomi matahari. Waktu-waktu salat ditentukamgd® menggunakan panjang bayang-
bayang, mulai dan berakhirnya senja. Waktu-waklat $mlak sama antara suatu tempat dengan
tempat lainnya. Hal ini tergantung pada bujur tetrfmngitude dan lintang tempatidtitude)
pengamat.



Penentuan awal waktu salat dengan sistem hisabpalean bagian dari
ilmu falak yang perhitungannya ditetapkan berdasadaris edar matahari atau
penentuan posisi matahari terhadap bumi (Agafi,22@3). Oleh karena itu,
menghisab waktu salat pada dasarnya adalah mengh#aat matahari akan
menempati posisi tertentu yang sekaligus menjadupek waktu salat, yakni
pada saat tergelincir, saat membuat bayang-bayanga spanjang dengan
bendanya, saat terbenam, saat hilangnya mega ndaahsaat terbitnya fajar.
Dapat dikatakan bahwa kehadiran ilmu falak ataw ilisab memudahkan umat
Islam dalam menentukan awal dan akhir waktu salat.

Sistem hisab waktu salat di Indonesia sangat beradmn mengalami
kemajuan dari tahun ke tahun. Yakni, dari yang rh&sadp dengan sistem
manual (menggunakan kalkulator), menghisab dengatuan komputer, sampai
dengan memprogramkannya menjadi sebsaftiware Jadwal yang dihisab
secara manual maupun menggunakan komputer, benarkyugunannya
bermacam-macam pula, yaitu:

1. Jadwal waktu salat yang hanya berlaku di lsata tertentu misalnya, jadwal
yang disusun oleh Muhammad Zubair (berlaku di kBt&u), Thomas
Djamaluddin (berlaku di Bandung), Said Zamhari i@ar di Bandar
Lampung), dan Djuwadi (berlaku di kabupaten Pengglan

2. Jadwal waktu salat yang berlaku di satu kotterieu dan mencantumkan
jadwal konversi dengan daerah sekitarnya misaljgdwal yang disusun
oleh KH Noor Ahmad SS (untuk wilayah Yogyakarta dakitarnya), KH

Slamet Hambali dan Ahmad Izzuddin (untuk wilayam8eang, Yogyakarta,



dan sekitarnya), H. Turaichan Adjhuri (untuk wilayaYogyakarta,
Semarang, dan sekitarnya), Mishbachul Munir (unki#bupaten/Kota
Magelang dan sekitarnya), H.Abdul Rani Mahmud afrdai (untuk Kota
Pontianak dan sekitarnya), Arius Syaikhi Payakumiuhtuk wilayah
Bandar Lampung dan sekitarnya), dan Zul Efendiukiataerah Bukit Tinggi
dan sekitarnya).

3. Jadwal waktu salat yang berlaku di satu koteeritu dan mencantumkan
jadwal konversi dengan kota-kota besar di Indonesg&alnya, jadwal yang
di edarkan oleh PT Jemla Ferry Jakarta (untuk falaya dan sekitarnya)
dan jadwal yang dikeluarkan oleh Kementerian Agé&nmauk Jakarta, pulau
Jawa, dan luar Jawa).

4. Jadwal waktu salat yang berlaku pada selisitarig 1°, yakni jadwal yang
disusun oleh Saadoe'ddin Djambek.

5. Jadwal waktu salat yang berlaku pada daeralaldaszlatan dengan selisih
lintang 2°, yakni jadwal yang disusun oleh H. Tahain Adjhuri.

6. Jadwal waktu salat yang berlaku pada daeralaldaszlatan dengan selisih
lintang 5°, yakni jadwal yang disusun oleh Mishhaddunir.

Beragam jadwal di atas, merupakan hasil hisablodyerapa organisasi
sosial keagamaan, inisiatif personal di masyarakat hasil hisab dari suatu
lembaga pemerintah dan lembaga non pemerintah ryemglapat rekomendasi
dari Kementerian Agama RI. Jadwal tersebut di mpgirmasjid-masjid, kantor,
rumah, dan disebarluaskan juga ke masyarakat ddtamuk kalender.

Pemberlakuan jadwal tersebut berlaku sepanjang niasesifat abadi dan



selama-lamanya), penulis menyebutkan demikian kadersamping penamaan
dari para hasib sendiri (dalam jadwal langsunghdissepanjang masa, abadi,
dan selama-lamanya), jadwal tersebut juga berla@tahsn penuh yang data-
datanya tidak mengalami perubahan dari tahun kentatan disusun dengan
interpolasi waktu 2 sampai dengan 5 Hari.

Persoalannya adalah khusus untuk jadwal salat pegamasa yang
berlaku di satu kota tertentu dan kota-kota laindiyatas, hanya menampilkan
koreksi atau konversi waktu dalam satuan menit wafengan pertimbangan
hanya pada koreksi garis bujur saja. Bujur yanga#isnd adalah bujur tempat
yakni jarak yang diukur sepanjang busur ekuator loiajur yang melalui kota
Greenwich sampai bujur yang melalui tempat yangaétsud (Azhari, 2008: 47).
Dalam hal ini, sistem konversi yang terdapat dajadwal tersebut, dikonversi
dengan menambah beberapa menit untuk daerah hagjiandari kota yang di
hisab waktu salatnya dan dikurangi beberapa menitkudaerah bagian timur
kota tersebut. Padahal dalam menghisab waktu daatksi lintang tempat
juga perlu diperhitungkan. Artinya, jika terdapatisih lintang antar kedua kota
yang di hisab waktu salatnya, maka mempengaruhi jugs. Semakin besar
selisin garis lintangnya maka semakin besar puldgolman hasil hisabnya.
Misalnya, Jakarta yang memiliki lintang 06°10' L&dan Medan yang memiliki

lintang 03°38' LU menghasilkan waktu salat yanghjaberbeda. Untuk

“Interpolasi waktu adalah pengambilan tanggal anfasampai 5 hari dalam setiap
bulan dengan tujuan mengefisiensikan atau mempggainadwal yang disusun oleh ahli falak
(wawancara dengan KH. Slamet Hambali, tanggal 1l 2011).

®Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempat ketutistiva bumi. Di khatulistiwa
lintangnya 0 dan di titik kutub bumi lintangnya 9Uempat yang berada di sebelah utara
khatulistiwa disebut lintang utara dan diberi tammsitif, sedangkan tempat yang berada di
sebelah selatan khatulistiwa disebut lintang seldtm diberi tanda negatif (Khazin, 2005: 51).



memudahkan pemahaman tentang hal ini, penulis aleanberikan salah satu
contoh jadwal yang memakai sistem konversi, yasgddin oleh PT Jemla Ferry
Jakarta dan Kementerian Agama, dengan pertimbakgdnanya memakai
markas Jakarta. Dalam jadwal ini dicantumkan kosivevaktu untuk kota
Medan ditambah 33 menit pada setiap waktu salatulRehanya mengambil
contoh bulan Januari dan Juni.

Tabel 1

Jadwal waktu salat wilayah Jakarta bulan Januari
menurut jadwal yang disusun dan diedarkan Kemeame&xgama

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya
1-3 04:19 11:58 15:25 18:13 19:28
4-6 04:21 12:00 15:27 18:14 19:30
7-9 04:23 12:01 15:28 18:16 19:30

10-12 04:24 12:02 15:28 18:16 19:31

13-15 04:26 12:04 15:29 18:17 19:32

16-18 04:28 12:05 15:30 18:18 19:32

19-21 04:30 12:06 15:30 18:19 19:33

22-24 04:31 12:07 15:30 18:20 19:33

25-27 04:33 12:07 15:30 18:20 19:33

28-30 04:34 12:08 15:30 18:20 19:33

31 04:36 12:08 15:29 18:20 19:33




Berdasarkan tabel 1, bahwa PT Jemla Ferry JakartaKementerian
Agama menyusun jadwal waktu salat untuk wilayahadakdengan interpolasi
waktu 2 hari. Jika di analisis interval waktunyangadiambil adalah data pada
tanggal pertengahan di antara 2 hari, misalnyakutstnggal 1, 2, dan 3, yang
diambil data tanggal 2. Untuk tanggal 4, 5, dayahg diambil data tanggal 5,
untuk tanggal 7, 8, 9, yang diambil data tanggdle®jitu seterusnya. Selanjutnya
berdasarkan sistem konversi yang terdapat dalamajatkrsebut, bahwa kota
Medan yang memiliki garis bujur 98°38' BT, dan galintang 3°38' LU,
ditambah 33 menit pada semua waktu salat di budawiali. Angka 33 menit
berasal dari koreksi bujur antar kedua kota yadlisid bujur Jakarta 106°49'
dengan bujur Medan di bagi $3engan demikian, setelah jadwal waktu salat
Jakarta (tabel 1) dikonversi dengan jadwal waktatsatuk kota Medan, maka

hasilnya ditunjukkan pada tabel 2.

®Angka 15 adalah angka yang diperoleh berdasarkanbagian wilayah daerah
kesatuan waktu, yakni pada kelipatan bujur tempat(360°:24 jam x 1° ), yang dihitung mulai
bujur tempat yang melewati kota Greenwich. Dalarhihiasetiap tempat di bumi memiliki
perbedaan waktu 1 jam dengan tempat lain yang Barb®’ diukur dari garis bujur. Khusus di
Indonesia, berdasarkan Keputusan Presiden Rl #btahun 1963, j.0o Keputusan Presiden RI
No. 41 tahun 1987, wilayah RI dibagi menjadi 3 yélh waktu; Waktu Indonesia Barat (WIB)
dengan waktu tolok (GMT + 7 jam) dan derajat tolb®5° Bujur Timur, meliputi: Seluruh
Propinsi Daerah Tingkat 1 Sumatera, seluruh Psbdiraerah Tingkat | Jawa dan Madura,
Propinsi Daerah Tingkat | Kalimantan Barat, danpifvel daerah Tingkat | Kalimantan Tengah.
Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan waktu toloM(G+ 8 jam) dan derajat tolok 120°
Bujur Timur, meliputi: Propinsi Daerah Tingkat | lKaantan Timur, Propinsi Daerah Tingkat |
Kalimantan Selatan, Propinsi Daerah Tingkat | BRlopinsi Daerah Tingkat | Nusa Tenggara
Barat, Propinsi Daerah Tingkat | Nusa Tenggara T,jmdan Propinsi Daerah Tingkat | Sulawesi.
Dan Waktu Indonesia Timur (WIT) dengan waktu to{@MT + 9 jam) dan derajat tolok 135°
Bujur Timur, meliputi: Propinsi Daerah Tingkat | M&u dan Propinsi Daerah Tingkat | Irian
jaya. Kementerian Agama RI (2010: 390-391).



Tabel 2
Jadwal waktu salat kota Medan berdasarkan siktEwersi
dari jadwal Kementerian Agama bulan Januari

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya
1-3 04:52 12:31 15:58 18:46 20:01
4-6 04:54 12:33 16:00 18:47 20:03
7-9 04:56 12:34 16:01 18:49 20:03

10-12 04:57 12:35 16:01 18:49 20:04

13-15 04:59 12:37 16:02 18:50 20:05

16-18 04:61 12:38 16:03 18:51 20:05

19-21 04:63 12:39 16:03 18:52 20:06

22-24 04:64 12:40 16:03 18:53 20:06

25-27 04:66 12:40 16:03 18:53 20:06

28-30 04:67 12:41 16:03 18:53 20:06

31 04:69 12:41 16:02 18:53 20:06

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada tanggal 1-3 Jaraveai, waktu Subuh
di Medan jam 04:52. Angka ini diperoleh dari hg@hambahan 33 menit dari
jadwal waktu salat Jakarta (tabel 1), yaitu sadtw&ubuh waktu di Jakarta jam
04:19 + 33 menit = 04:52 (waktu konversi di MedaBglanjutnya saat awal
waktu Zuhur di jakarta (tabel 1) jam 11:58 + 33 ihen 12:31, begitu

seterusnya. Penambahan angka 33 menit berlakiséaga waktu salat pada



bulan Januari di Medan. Selanjutnya, jika dibankiimgdengan jadwal salat
lokal kota Medan, yang dihisab berdasarkan progkéinhisab Versi 2.0
hasilnya ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3

Jadwal waktu salat lokal kota Medan Versi Winhisab
bulan Januari

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya
1-3 05:11 12:31 15:55 18:30 19:43
4-6 05:12 12:33 15:56 18:31 19:45
7-9 05:14 12:34 15:58 18:32 19:46

10-12 05:15 12:35 15:59 18:34 19:47

13-15 05:16 12:36 15:60 18:35 19:48

16-18 05:18 12:37 16:01 18:36 19:49

19-21 05:19 12:38 16:02 18:37 19:50

22-24 05:20 12:39 16:02 18:38 19:51

25-27 05:21 12:40 16:03 18:39 19:51

28-30 05:21 12:41 16:03 18:40 19:52

31 05:22 12:41 16:03 18:41 19:52

Jadwal waktu salat lokal pada tabel 3 menunjukidisis angka yang
signifikan dengan jadwal waktu salat sistem konv@gabel 2). Jika awal waktu

Subuh di Medan bulan Januari yang dihisab dengatensi konversi
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menunjukkan jam 04:52 (tabel 2), setelah dihisabgde program Winhisab
Versi 2.0, awal waktu Subuh di Medan adalah jamiDXtabel 3), berarti ada
selisin waktu 19 menit. Dengan demikian ketika mieangadwal sistem

konversi di Medan, maka waktu Subuh pada tanggallanuari lebih awal 19
menit dari awal waktu Subuh yang sebenarnya. Rgnaaaktu tersebut sangat
signifikan, sehingga berimplikasi pada sah tidaksgiat seseorang.

Kaitannya dengan hal di atas, dapat dipahami baelisih waktu jadwal
salat Jakarta dan Medan tidak konstan (+ 33 mehiapun selisih waktu salat
antara kedua kota tersebut ditunjukkan pada tabel 4

Tabel 4

Selisih waktu salat antara Jakarta dan Medan ds¢éuan menit waktu pada
bulan Januari

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya
1-3 52 33 30 17 15
4-6 51 33 29 17 15
7-9 51 33 30 16 16

10-12 51 33 31 18 16
13-15 50 32 31 18 16
16-18 50 32 31 18 17
19-21 49 32 32 18 17
22-24 49 32 32 18 18
25-27 48 33 33 19 18

11



28-30 47 33 33 20 19

31 46 33 34 21 19

Hasil hisab pada tabel 4 menunjukkan terdapat ilselisaktu yang
bervariasi antara kedua kota tersebut. Awal wakibu§ pada tanggal 1-3
diperoleh selisih 52 menit, Zuhur 33 menit, Asam3énit, Magrib 17 menit, dan
Isya 15 menit (hasil ini diperoleh dari selisih amat tabel 1 dan 3). Artinya,
antara jadwal waktu salat Jakarta dan medan peabaga tidak konstan 33
menit. Selanjutnya, jika dilihat pada tabel di a@sgka 33 menit lebih banyak
pada kolom waktu Zuhur, bisa dimaknai penambaham8a8it hanya berlaku
pada saat Zuhur (khusus hasil hisab bulan Januiaiax berlaku pada waktu-
waktu salat yang lain. Dengan demikian, menuruupemenambahan 33 menit
pada semua waktu salat tidak tepat.

Deskripsi tersebut merupakan contoh kasus ketiktalmaa berada di
belahan bumi selatan. Lain halnya ketika matahenada di belahan bumi utara,
misalnya, pada bulan Juni. Untuk lebih jelasnyanups akan memberikan
contoh kasus jadwal kota Jakarta dan Medan padanbduni, seperti

ditunjukkan pada tabel 5.
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Tabel 5
Jadwal waktu salat wilayah Jakarta bulan Juni
menurut jadwal yang disusun dan diedarkan Kememe&xgama

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya

1-3 04:36 11:54 15:15 17:47 19:01

4-6 04:36 11:54 15:15 17:48 19:01

7-9 04:37 11:54 15:16 17:48 19:02

10-12 04:37 11:54 15:16 17:48 19:02

13-15 04:38 11:55 15:17 17:48 19:03

16-18 04:38 11:55 15:18 17:49 19:04

19-21 04:39 11:56 15:18 17:50 19:04

22-24 04:40 11:57 15:19 17:50 19:05

25-27 04:40 11:57 15:20 17:51 19:06

28-30 04:41 11:58 15:20 17:52 19:06

Setelah jadwal waktu salat di atas memakai sistemvdesi dengan penambahan

33 menit untuk kota Medan, maka hasilnya pada tbel
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Tabel 6
Jadwal waktu salat kota Medan berdasarkan sistamweksi
dari jadwal Kementerian Agama bulan Juni

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya

1-3 05:09 12:27 15:48 18:20 19:34

4-6 05:09 12:27 15:48 18:21 19:34

7-9 05:10 12:27 15:49 18:21 19:35

10-12 05:10 12:27 15:49 18:21 19:35

13-15 05:11 12:28 15:50 18:21 19:36

16-18 05:11 12:28 15:51 18:22 19:37

19-21 05:12 12:29 15:51 18:23 19:37

22-24 05:13 12:30 15:52 18:23 19:38

25-27 05:13 12:30 15:53 18:24 19:39

28-30 05:14 12:31 15:53 18:25 19:39

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada tanggal 1-3 Jural waktu Subuh di
Medan jam 05:09. Angka ini diperoleh dari hasil gmbahan 33 menit dari
jadwal waktu salat Jakarta (tabel 5). Sama halre@agan contoh kasus pada
bulan Januari, yakni semua waktu salat di bulani dlinkonversi dengan
penambahan 33 menit. Selanjutnya, jika dibandinglergan jadwal salat lokal
kota Medan, yang dihisab berdasarkan program WabhMersi 2.0 hasilnya

sebagaimana pada tabel 7.
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Tabel 7
Jadwal waktu salat lokal kota Medan Versi Winhisab
bulan Juni

Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya

1-3 04:52 12:25 15:51 18:36 19:50

4-6 04:52 12:26 15:52 18:36 19:51

7-9 04:53 12:26 15:53 18:37 19:52

10-12 04:53 12:27 15:54 18:38 19:52

13-15 04:53 12:28 15:54 18:38 19:53

16-18 04:54 12:28 15:55 18:39 19:54

19-21 04:55 12:29 15:56 18:40 19:55

22-24 04:55 12:30 15:57 18:40 19:55

25-27 04:56 12:30 15:57 18:41 19:56

28-30 04:57 12:31 15:58 18:41 19:56

Berdasarkan hasil hisab pada tabel 7, terdapategasam hasil yang
diperoleh dari jadwal waktu salat sistem konvetab¢l 6). Jika awal waktu
Subuh di Medan bulan Juni yang dihisab dengannsignversi menunjukkan
jam 05:09 (tabel 6), setelah dihisab dengan progvdmhisab, awal waktu
Subuh di Medan adalah jam 04:52 (tabel 7), terdaphsih waktu 17 menit.
Oleh sebab itu, berdasarkan hasil hisab sistemetsntersebut, maka waktu

Subuh pada tanggal 1-3 Juni di Medan terlambat &fitndari waktu Subuh
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yang sebenarnya. Untuk lebih jelasnya berikut eéflisg waktu salat Jakarta dan

Medan pada bulan Juni.

Selisih waktu salat antara Jakar-[;1 k(2121|n8Medan ds#duan menit waktu pada
bulan Juni
Tanggal| Subuh Zuhur Asar Magrib Isya
1-3 16 32 36 49 49
4-6 16 32 37 48 50
7-9 16 32 37 49 50
10-12 16 33 38 50 50
13-15 16 33 37 50 50
16-18 16 33 37 50 50
19-21 16 33 38 50 51
22-24 15 33 38 50 50
25-27 16 33 37 50 50
28-30 16 33 38 49 50

Berdasarkan daftar pada tabel 8, diperoleh selisktu yang variatif
antara waktu salat Jakarta dan Medan. Awal wakhuByada tanggal 1-3 Juni
diperoleh selisih 16 menit, Zuhur 31 menit, Asam3énit, Magrib 49 menit, dan
Isya 49 menit (hasil ini diperoleh dari selisih amat tabel 5 dan 7). Artinya,

antara jadwal waktu salat Jakarta dan Medan peabega tidak konstan 33
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menit. Selanjutnya, jika dilihat pada tabel 8, am@8 menit lebih banyak pada
kolom waktu Zuhur (sama halnya dengan kasus patin hlanuari). Berarti,

ketika matahari berada di belahan bumi selatanudara, khusus waktu Zuhur
masih bisa diberlakukan sistem konversi. Sedangkanaktu salat lainnya tidak
dapat diberlakukan jadwal salat sistem konverspderdaerah (kota) lain. Lain
halnya ketika matahari berada di ekuator, selisiktunya tidak jauh berbeda,
karena memiliki lama siang dan malam yang relatihd antara kota-kota di

Indonesia.

Berdasarkan contoh kasus tersebut, terdapat pemvedandapat di
kalangan ahli falak Indonesia mengenai penggunaaiwgl salat sistem
konversi. Yang membolehkan diantaranya: KH Noor AOnES, KH Slamet
Hambali, Ahmad Izzuddin, Mishbachul Munir, H. AbdBlani Mahmud al-
Yamani, Arius Syaikhi Payakumbuh, dan Zul Eféhdial ini dipahami dari
jadwal salat sistem konversi yang disusun oleh kaerdDemikian juga
Kementerian Agama masih memberlakukan sistem tetseSelanjutnya,
Saadoe'ddin Djambek membolehkan dengan toleramsantj 1° dan H.

Turaichan Adjhuri membolehkan dengan toleransiahigt 2°. Sedangkan, HM

‘Gerak semu matahari mengakibatkan adanya perbedasn siang dan malam di
berbagai wilayah di bumi. Apabila matahari beradatds ekuator (sekitar 21 Maret dan 23
September) lama waktu siang dan malam untuk senilagalv di muka bumi akan sama (12
jam). Apabila matahari berada di atas belahan huiama (sekitar 22 Juni), maka untuk wilayah
di bagian utara waktu siang akan lebih lama daktwanalamnya dan wilayah di bagian selatan,
waktu malamnya akan lebih lama dari waktu siang@ybila matahari berada di atas belahan
bumi selatan (sekitar 22 Desember), untuk wilayidadian selatan waktu siang akan lebih lama
dari waktu malamnya dan wilayah di bagian utaratwakalamnya akan lebih lama dari waktu
siangnya.

®penggunaan jadwal salat sistem konversi dapahaeriari bermacam jadwal yang
beredar di Indonesia (baca lampiran jadwal salsteisi konversi). Artinya, dengan adanya
jadwal sistem konversi mengindikasikan bahwa pasibhtersebut membolehkan penggunaan
jadwal sistem konversi.
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Dimsiki Hadi tidak membolehkan dengan alasan meatigas umat Islam dalam
beribadah (Hadi, 2009: 140).

Pendapat para ahli falak yang demikian, menlkan ketertarikan
penulis untuk mengkaji hal tersebut, karena patla sai, untuk jadwal sistem
konversi ada yang membolehkan dan ada yang tidakbolehkan. Sementara,
yang membolehkan-pun berbeda pendapat mengenarldielmn perbedaan
lintang yang dapat digunakan dalam jadwal sistenvérsi. Ini berarti, terdapat
indikasi bahwa sistem konversi masih menimbulkarsqedan mengenai dapat
digunakan atau tidak dapat digunakan. Kalaupunemiskonversi dapat
digunakan, timbul pertanyaan seberapa jauh perhdatsang dapat digunakan.

B. Permasalahan

Berangkat dari latar belakang pemikiran sebelummlgpat dipahami
bahwa di satu sisi jadwal waktu salat sistem kagiverenimbulkan problem
keberlakuannya, tetapi di sisi lain jadwal yangsbdat umum dengan konversi
sederhana masih dibutuhkan masyarakat. Dengan @@migokok masalah
kajian ini ialah bagaimana akurasi sistem konveedam jadwal waktu salat
yang berlaku sepanjang masa di Indonesia. Akuratand hal ini adalah
ketepatan hitungan waktu antara jadwal salat yangdar dan jadwal salat yang
semestinya untuk tempat tertentu. Akurasi terutteriaait dengan keseragaman
waktu adzan antara satu masjid dengan masjid lairatpu dengan media
elektronik lainnya. Selanjutnya, Pokok masalahdiperinci menjadi beberapa

sub masalah, yaitu:
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1. Bagaimanakah tingkat akurasi sistem konversi dgkmwal salat
sepanjang masa yang beredar di Indonesia?

2. Seberapa jauh perbedaan lintang tempaitde) yang dapat
digunakan dalam mengkonversi waktu salat dari stetpat ke

tempat lain?

Berdasarkan pokok masalah, perlu kiranya diberikgambatasan
masalah yaitu, perbedaan jadwal salat karena paalbektiteria posisi matahari
tidak dikaji dalam tulisan ini. Tulisan ini menggkan kriteria yang digunakan
oleh Kementerian Agama RI. Adapun yang dimaksigtem konversi dalam
tulisan ini adalah konversi waktu salat dari tsukota/daerah tertentu ke
kota/daerah lain dengan koreksi waktu yang diselut dalam jadwal salat.
Dengan demikian, kajian ini dibatasi khusus padesqaan sistem konversi

jadwal salat dan batas keberlakuan lintang.

C. Tujuan

Kajian ini bertujuan untuk mencari jawaban atasn@salahan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan kajiaadalah:
1. Menguji tingkat akurasi sistem konversi dalam jabwsalat
sepanjang masa yang beredar di Indonesia.
2. Merumuskan perbedaan lintang tempHttitude) yang dapat
digunakan dalam mengkonversi waktu salat dari stetpat ke

tempat lain.
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D. Signifikansi

Merujuk pada tujuan di atas, studi ini diharapkapat:

1. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap persoalaktu salat.
Khususnya tentang pemberlakuan jadwal salat sepamesa yang
menggunakan sistem konversi.

2. Memberikan kontribusi pengetahuan yang berkaitamgae seberapa
besar pergeseran lintang tempat yang dapat digonaledam

mengkonversi waktu salat dari suatu tempat ke tetapa

E. Tinjauan Pustaka

Studi yang berkaitan dengan kajian waktu salatoterngy masih jarang
dilakukan oleh para ilmuwan muslim Indonesia. Agalkajian yang terfokus
pada studi akurasi sistem konversi dalam jadwalts&8epanjang pengamatan
penulis, kajian terdahulu yang berkaitan dengaséaualini adalah:

Penelitian Mohammad llyas (1984p Modern Guide To Astronomical
Calculations of Islamic Calendar, Times & QiblaSalah satu kajian dalam
tulisannya mengenai waktu-waktu salat, baik yandd&an dengan fenomena
twilight, waktu fajar dan Isya, awal waktu Magrib, mataheriit dan terbenam,
waktu Zuhur dan Asar, korekkingitude serta waktu salat pada lintang tinggi.
Tulisan ini hanya mendeskripsikan fenomena astramg@ang berkaitan dengan
waktu salat, tidak mengulas tentang sistem konwdasi keberlakuatatitude

dalam jadwal salat.

20



Penelitian Zulfiah (2012),Konsepl /tiyat Awal Waktu Salat Perspektif
Figih dan Astronomii kajian ini merumuskan bahwa elevasi, lintang) Gajur,
sangat mempengaruhi penentuftiyaf awal waktu salat. Menurutnyaftiyat
tidak hanya berkaitan dengan bujur, tapi juga b&kRadengan ketinggian
tempat. Besaran/tiyat yang digunakan dalam penentuan awal waktu salat
disesuaikan dengan karakter suatu daerah, karemadaetah yang memiliki
dataran rendah dan ada daerah yang memiliki datanggi. Studi ini tidak
mengkaji secara detail pengaruftiyaf dalam penentuan waktu salat yang
lintang tempatnya berbeda.

Selanjutnya, Penelitian Lukman Hakim (20123fudi dan Implementasi
Mobile Positioning pada Layanan Berbasis Lokasidbtiasus Muslim Prayer
Timé€. la memfokuskan penelitiannya terhadap aplikamsislim prayer time
untuk memberikan layanan informasi waktu salat ld&asi masjid terdekat dan
alarm waktu salat. Berdasarkan pada perbandingberdy@ga teknologmobile
positioning yaitu Cell ID, E-OTD, OTDOA, A-GIPS, dan Hibrideknologi
yang sesuai diterapkan pada aplikasislimprayer timeadalah teknologi Cell
ID dengan pertimbangan akurasi posisi teknologimancapai 500 meter sampai
20 km yang cukup untuk menentukan waktu salat d&asi masjid terdekat.
Kajian ini tidak menguraikan tentang keberlakuantaing tempat dalam
penetapan waktu salat.

Saadoe'ddin Djambek (1974Rédoman Waktu Salat Sepanjang Masa
Tulisan ini sebagai pedoman untuk mengetahui weldkitu salat pada setiap

tanggal masehi dan berlaku untuk setiap tempatlkaiteuyang letaknya diantara
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7° lintang utara dan 10° lintang selatan. Menuratnyntuk mengetahui waktu
salat bagi suatu tempat harus diketahui terlebituldalintang dan bujur tempat
yang bersangkutan. Selanjutnya, dengan mengurdikéshal yang berkaitan
dengan beberapa koreksi dalam pembuatan jadwalnsedalnya, koreksi waktu
daerah, interpolasi waktuftiyat, dan kerendahan ufuk. la membuat jadwal salat
sepanjang masa yang dapat dipedomani terus menangs memerlukan
perubahan data sebagai patokan bagi tempat/kodatéiot di Indonesia. Dari
uraian-uraian dalam tulisan tersebut, tidak diteamu&lasan-alasan yang bersifat
argumentatif yang berkaitan dengan toleransi lmtgang ia gunakan dalam
penyusunan jadwal salat tersebut. Oleh sebab @ayliz akan mengkontruksi
toleransi lintang dalam mengkonversi waktu salat.

Kemudian penelitian HM. Dimsiki Hadi (2009),'Sains untuk
Kesempurnaan IbaddhSalah satu bahasan dalam tulisan ini adalah aataiu
salat dan konversi antar kota. Menurutnya, konveraktu salat antar kota
menjadi tidak tetap sepanjang tahun dan tidak sambak semua waktu salat
karena implikasi dari gerak semu matahari. Apabiatahari berada di atas
ekuator, maka lama waktu siang dan malam untuk ademapat di muka bumi
ini sama, bila matahari berada di belahan bumiaytaraka waktu siang untuk
tempat-tempat di belahan bumi utara lebih lama daktu malamnya dan
tempat-tempat di belahan bumi selatan waktu malankelyih lama dari waktu
siangnya. Keadaan ini akan terbalik bila mataharatta di atas belahan bumi
selatan. Lebih lanjut, ia mengemukakan jadwal sgktg mencantumkan

konversi untuk kota-kota lain dapat menyesatkanngrdoeribadah. Dari
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pembahasannya, ia tidak mengkaji seberapa besggseean lintang yang dapat
digunakan dalam mengkonversi waktu salat.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulig/iimpulkan bahwa
kajian tentang toleransi lintang menjadi urgen kndliteliti. Disamping itu,
kajian ini merupakan langkah awal dalam mengasaksakurasian jadwal salat

sepanjang masa yang menggunakan sistem konversi.

F. Metode

Sub bahasan ini akan menguraikan beberapa haladisrgut:
1. Jenis penelitian

Setiap penelitian memerlukan data karena data rakamp sumber
informasi yang memberikan gambaran utama tentaadidaknya masalah yang
akan diteliti. Salah satu bentuk data yang digunad&bagai sumber informasi
adalah dokumen. Menurut Sugiyono (2005: 82), dokummerupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berupaatuli gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang beerbdulisan, misalnya
cerita, biografi, peraturan kebijakan dan sejerasrijokumen yang berbentuk
karya, misalnya karya seni dan gambar, lukisam, flketsa, dan sejenisnya.

Sumber dokumen digolongkan dalam lingkup kajiapustakaan. Atas
dasar ini, maka studi ini termasuk dalam kajianusegkaan liprary researcl).
Data penulisan studi ini bersumber dari dokumemnfeerhasil karya ahli falak
yang berkaitan dengan jadwal waktu salat sistenvéssin Adapun sumber data

yang digunakan adalah sumber data tertulis. MenMuwiadjir (2000: 113),
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sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dajalat ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi, dan domumen resmi. Adapajark ini lebih fokus
menggunakan sumber tertulis berupa dokumen pridadi dokumen resmi.
Dokumen pribadi yang dimaksud adalah berupa haisibbh waktu salat
sepanjang masa. Sedangkan dokumen resmi terdéridaleumen internal dan
eksternal. Dokumen internal berupa jadwal saladisi@mg masa yang digunakan
dalam kalangan sendiri. Sedangkan, dokumen ekstbarapa jadwal waktu
salat sepanjang masa yang dihisab oleh suatu len{pagnerintah atau sosial).

Dokumen eksternal tersebut disebarluaskan dan d#atkan oleh masyarakat.

2. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan kepada studi akurasiwaldsalat sepanjang
masa yang menggunakan sistem konversi. Sistem kinyang dimaksud
adalah berupa koreksi waktu berupa penambahanaetaguangan dalam satuan
menit waktu, sebagai bentuk penyesuaian apabilavajadsalat tersebut
digunakan di tempat lain. Selanjutnya, dengan aaasigtem konversi pada
jadwal salat tersebut, maka peneliti akan melgetterapa besar perbedaan
lintang tempat yang dapat digunakan dalam jadwat sestem konversi.

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian irbalasi pada jadwal
salat yang menggunakan sistem konversi. Dengankdemijadwal salat yang

tidak menggunakan sistem konversi tidak dikaji aetalisan ini.
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3. Metode Pengumpulan data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualittsldsil penelitian
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualiteangumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas rddabilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan dengan Kketepe#aa-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2089).

Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulta dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. uAdgpng menjadi
sumber primer penelitian ini adalah dokumen berjgwal salat sistem
konversi. Sedangkan, sumber sekunder berupa butah, kulisan atau hasil
karya ahli falak (astronom) yang relevan dengarmrtisi ini. Disamping itu
juga, sumber sekunder lainnya berupa wawancaraadeatgi falak Indonesia.

Lebih lanjut, teknik pengumpulan data dilakukangienmengumpulkan
data-data berupa jadwal waktu salat sepanjang atasgadwal salat abadi yang
beredar di Indonesia. Penulis hanya mengambil bphesampel jadwal salat
yang mencantumkan sistem konversi. Metode ini pgreimpuh karena jadwal
waktu salat yang beredar tersebut, relatif memilkesamaan dalam
mengkonversi waktu salat dengan daerah-daerahykainn
4. Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam studi ini adalahlisis deskriptif

dan komparatif. Analisis deskriptiflilakukan dengan cara mendeskripsikan dan

°® Menurut Suhardjo (2008: 15), analisis deskriptiflah cara analisis yang cenderung
menggunakan kata-kata untuk menjelaskis¢ribg fenomena ataupun data yang didapatkan.
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menganalisis data mengenai jadwal salat yang meagign sistem konversi.
Selanjutnya, penulis menggunakan analisis kompdratdengan cara
membandingkan jadwal salat hasil konversi dengamwah salat yang secara
khusus dibuat untuk satu kota tertentu (waktu lokahtuk melihat akurasinya,
penulis menggunakan metode hisab kontemporer yakigiram Winhisab versi
2.0. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan konversi waktu yang terdapat dalarwghd
b. Mencari selisih jadwal yang disusun oleh hasib dengadwal versi
Winhisab.
c. Membandingkan konversi yang ditawarkan oleh haséimgedn hasil
perhitungan Winhisab.
d. Apabila hasil selisih jadwal konversi dengan Wiabisnelebihi 2 menit
maka dianggap akurat.
Sedangkan, untuk menguji seberapa jauh perbedatandi tempat(latitude)
dapat digunakan, penulis menguji dengan perbediaiamg 10 menit busur
(10) sampai dengan 1 derajat tiga puluh mefhit3Ql). Apabila perbedaan
melampaui atau lebih darftiyat maka dianggap akurat. Artinya, pada batas
tersebut perbedaan lintang tempat tidak dapat digam
5. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penarikeesimpulan yaitu

berupa jawaban terhadap beberapa permasalahardikagdalam tulisan ini.

Teknik analisis komparatif termasuk bagian dariliaisakualitatif. Analisis kualitatif
pada dasarnya menggunakan pemikiran logis, andksigan logika, induksi, deduksi, analogi,
komparasi dan sejenisnya (Amirin, 1995: 95).
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Dengan adanya kesimpulan akan memudahkan para pamimmahami hasil

kajian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam studi ini terdiri dari lima db pertama sebagai
bab pendahuluan, terdiri dari beberapa sub baln yaiar belakang penulisan
berisi ulasan yang melatarbelakangi studi ini. ijataya, berdasarkan latar
belakang tersebut dirumuskan permasalahan, dikarjudengan tujuan dan
signifikansi penulisan, kemudian dipaparkan tinjaupustaka dan metode
penulisan.

Bab kedua berisi tentang kajian teoretis yangaieidkengan penentuan
waktu salat, oleh karena itu, bab ini diberi judWaktu Salat Perspektif
Astronomi dan Syar'iyang terdiri atas beberapa sub bab yaitu geratamahari
dalam kaitannya dengan penentuan waktu salat, kegplipergerakan bumi
terhadap waktu salat, posisi koordinat geograflardanenentukan waktu salat,
dan ketinggian matahari secara syar'i dan astrordat@m penentuan waktu
salat.

Selanjutnya, bab ketiga membahas tentang sub amapartama yaitu
tentang konversi waktu yang terdapat dalam jadalakt sepanjang masa, bab ini
diberi judul 'Sistem Konversi dalam Jadwal Waktu Salat Sepanjdasp yang
beredar di Indonesia terdiri atas beberapa sub bab yaitu, beberapdemo
sistem konversi dalam jadwal salat sepanjang naksmasi sistem konversi, dan

kontekstualisasi sistem konversi.
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Bab keempat, pembahasan dan diskusi tentang ssdlaha&edua, oleh
karena itu bab ini diberi judul Keberlakuan Lintang (Latitude) dalam
Penyusunan Jadwal Salat Sistem Konvetsirdiri dari beberapa sub bab yaitu
pengaruh perbedaan lintantatifude) dalam penyusunan jadwal waktu salat
sistem konversi, batas keberlakuan lintalagitde) dalam penyusunan jadwal
waktu salat sistem konversi, implikasi keberlakuariang (atitude) dalam
jadwal waktu salat sistem konversi.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari kajiinyang menguraikan
jawaban dari permasalahan studi ini. Kemudian diakliga dengan implikasi
penelitian dan beberapa saran yang perlu direkoasgheh kepada para pihak

yang berkompeten dan umat Islam.
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